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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
Article history:  The low learning outcomes of teacher-centred learning activities are the impetus for 

this study. The justification behind this review is to further develop understudy 

learning results by using the Jigsaw learning model in grade IV. This kind of 

research employs both qualitative and quantitative approaches. Cycle I had two 

meetings, whereas Cycle II only had one. The subsequent cycle is utilized to direct 

research. There are four stages for each cycle: arranging, executing, noticing, and 

reflecting. Twenty fourth-grade teachers and students served as the study's subjects. 

The findings revealed that the lesson plans for Cycle I averaged 85% and increased 

to 92.5 percent for Cycle II. The teacher's assessment of the primary cycle had an 

average value of 86%, with a 93% increase in the second cycle. While the second 

pattern's average value was 93 percent, the main pattern's average value was 88.5 

percent. In cycle II, student learning outcomes rose from an average score of 74 to 

an average value of 83. The Jigsaw cooperative student learning model can be 

interpreted as enhancing learning outcomes. 
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 Rendahnya hasil belajar dari kegiatan belajar yang berpusat pada guru menjadi 

pendorong dilakukannya penelitian ini. Tujuan dibalik kajian ini adalah untuk lebih 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakanmodel pembelajaran Jigsaw 

di kelas IV. Jenis penelitian ini adalah PTK dengan langkah-langkah merencanakan, 

melaksanakan, mengamati, dan merefleksi.   Siklus I dilakukan dua kali pertemuan, 

sedangkan Siklus II hanya satu kali pertemuan. Siklus selanjutnya digunakan untuk 

penelitian langsung. Guru dan 20 orang siswa kelas empat dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RPP siklus I rerata mencapai 85% 

dan meningkat menjadi 92,5% pada siklus II. Penilaian guru pada siklus primer 

memiliki nilai rerata 86%, dengan peningkatan 93% pada siklus II. Sedangkan nilai 

rerata pola kedua adalah 93%, nilai rerata pola utama adalah 88,5%. Pada siklus II 

hasil belajar siswa meningkat dari skor rerata 74 menjadi nilai rerata 83. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat diartikan meningkatkan hasil belajar. 
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1. PENDAHULUAN 

Hal penting yang harus selalu menjadi pokok perhatian dalam proses pembelajaran adalah 

kurikulum. Kurikulum dapat mengalami penyesuaian dan kemajuan di negara manapun. Tujuan dari 

modifikasi dan kemajuan tersebut adalah agar kurikulum dapat memenuhi kebutuhan, tantangan dan 

kemajuan zaman. Perubahan dan perbaikan ini juga terjadi di Indonesia. Dari Kurikulum 1947 yang 

disebut juga “Rencana Pelajaran 1947” hingga dengan Kurikulum yang digunakan saat ini yaitu 

Kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka, Kurikulum Indonesia telah banyak mengalami revisi. 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu metode di dalam pembelajaran yang digunakan khususnya 

pada kurikulum 2013. 

Dengan tujuan membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal, pembelajaran terpadu 

terkoordinir dan berpotensi membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi siswa dan 

meningkatkan tingkat pembelajaran yang dinamis dan imajinatif (Muhammadi, 2017). Menurut Melva 

Zainil (2018), pembelajaran tematik terpadu digunaka di SD diharapkan mampu mendorong siswa untuk 

aktif belajar dan menemukan sendiri ilmunya. Selain itu, pengalaman pendidikan yang 

mengintegrasikan pembelajaran tematik diharapkan dapat mengarahkan siswa pada pengembangan 

kemampuan berpikirnya dan dapat mengenalkan siswa pada pembelajaran yang bermakna. 

Setiap kegiatan pembelajaran harus berlangsung terus menerus. Guru harus menggunakan 

kegiatan pembelajaran untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan di akhir. 

Artinya, mengakhiri kegiatan belajar belum tentu berarti tugas mengajar telah selesai. Berdasarkan hasil 

belajar siswa, guru perlu melakukan penyesuaian bagaimana pembelajaran dipraktikkan. 

Perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar dikenal dengan hasil belajar. Menurut Sani (2019), ada beberapa faktor yang  mampu 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor dari siswa itu sendiri (70 persen) dan faktor dari lingkungan 

(30 persen). Kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru adalah faktor yang paling penting untuk hasil 

belajar. Sedangkan menurut Supardi (2015) Hasil belajar merupakan tahapan usaha yang dapat dilihat 

dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa yang tercermin dari kebiasaan dan sikapnya. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 21 dan 22 November 2022 di kelas IV SDN 

55/II Telentam Kabupaten Bungo. Peneliti dalam observasinya menemukan sejumlah permasalahan 

pada perencanaan, guru, dan siswa di dalam proses belajar mengajar. Peneliti menemukan masalah 

pelaksanaan RPP ketika: (1) guru pembelajaran tidak menggunakan RPP sebagai tolok ukur pengajaran; 

2) komponen RPP, belum lengkap; 3) sarana yang ada dalam melaksanakan peroses belajar mengajar 

belum mampu yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik. 

Persoalan yang dilihat menurut perspektif pendidik adalah (1) pembelajaran yang dilaksanakan 

masih berpusat pada guru (teacher center), (2) belum maksimalnya guru mengembangkan media dan 

sumber belajar; 3) Setelah instruktur menginstruksikan siswa untuk membaca penjelasan buku, siswa 

diinstruksikan untuk menyelesaikan latihan buku secara mandiri. Banyak siswa yang bekerja sendiri 
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tanpa bimbingan guru; (4) guru belum memberikan kesempatan yang maksimal kepada siswa untuk 

berpikir secara kritis; (5) Selama proses pembelajaran tidak ada pembentukan kelompok; (6) Guru 

belum maksimal dalam menghubungkan materi dengan lingkungan; 7) Siswa kurang antusias dan 

kurang termotivasi untuk belajar ketika guru tidak menawarkan model atau metode pembelajaran. 

Permasalahan yang terjadi pada pendidik berdampak pada peserta didik, misalnya (1) peserta 

didik tetap menjadi pembelajar pasif,; 2) siswa menjadi kurang semangat dalam belajar dan banyak 

melamun selama proses pembelajaran; 3) siswa menjadi pembelajar yang kurang dominan akibat 

kebiasaan menunggu informasi dari guru; 4) siswa kurang percaya diri saat mempresentasikan hasil 

pekerjaannya di depan kelas; dan 6) hasil belajar siswa masih rendah. Hasil belajar yang di dapatkan 

oleh peserta didik berdasarkan hasil PTS nya, hanya terdapat 65% peserta didik yang mendapatkan nilai 

diatas KBM yaitu 75. 

Permasalahan di atas memerlukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar. Langkah yang dapat 

dilakukan oleh pendidik adalah dengan memanfaatkan model pembelajaran yang imajinatif dan berdaya 

guna dalam pembelajaran terpadu yang terkoordinir. Dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran tematik terpadu di SD, salah satu model yang paling baik yang dapat digunakan 

adalah model kooperatif. Menurut Rusman (2012), pembelajaran kooperatif adalah suatu metode 

pendidikan dimana siswa bekerjasama satu sama lain untuk belajar dalam kelompok kecil 

beranggotakan empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bervariasi. Penggunaan model 

pembelajaran Jigsaw diharapkan mampu membuat siswa merasa lebih bertanggung jawab atas 

pendidikannya sendiri dan pendidikan siswa lain (M. Fathurrohman, 2015). karena model Jigsaw ini 

memberikan kesempatan siswa untuk mengajar temannya (Ahmad Sabri, 2007).  

Berangkat dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka ahli tertarik mengambil judul 

eksplorasi “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Jigsaw Dalam Pembelajaran 

Cooperative Learning di Kelas IV SDN 55/II Telentam Kabupaten Bungo”. Keterbaruan dari penelitian 

ini adalah pada penelitian ini telah menggunakan media yang dibuat dengan bantuan aplikasi canva yang 

diintegrasikan dalam pembelajaran. Penggunaan media quiziz saat penelitian dilaksanakan adalah salah 

satu perbedaan dan keterbaruan penelitian ini dibanding dengan penelitian lain yang telah dilakukan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dikenal dengan penelitian tindakan  Tindakan akan dilaksanakan terhadap kelas 

sebagai subjek penelitian. Menurut Kunandar (dalam Mansurdin, 2017), PTK ialah sebuah strategi yang 

bisa dilakukan oleh seorang guru atau guru prakitisi atau dalam rangka memperbaiki proses 

pembelajaran di sebuah kelas objek penelitian. Metode penelitiann kuantitatif dan kualitatif digunakan 

dalam penelitian ini. 
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2.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Kelas IV SDN 55/II Telentam Kabupaten Bungo menjadi tempat penelitian ini. Penelitian ini 

dilaksanakan selama dua siklusI. Pada siklus pertama terdapat dua pertemuan, sedangkan pada siklus ke 

dua hanya satu pertemuan. 

 

2.3. Subjek Penelitian 

Dua puluh siswa dan 1 orang guru Kelas IV SDN 55/II Telentam Kabupaten Bungo yang terdiri 

dari dua belas perempuan dan tiga belas laki-laki menjadi subjek penelitian. Penelitian telah 

dilaksanakan di semester dua tahun pelajaran 2023–2024. 

 

2.4. Prosedur Penelitian 

Penelitian memanfaatkan model siklus yang telah di kembangkan oleh Kemmis dan Taggart.. 

Penelitian dapat dilakukan dalam empat langkah dengan menggunakan model siklus ini: merencanakan. 

Merencanakan ini meliputi kegiatan membuat RPP, bahan ajar, lembar pengamatan dan seluruh hal yang 

dibutuhkan saat melaksanakan penelitian. Melaksanakan penelitian saat iniah peneliti menerapkan 

pesencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Mengamati pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan oleh 

observer yang telah diberikan lembar pengamatan pendidik, peserta didik dan RPP. dan merefleksi 

penelitian adalah kegiatan mengidentifikasi, menelaah dan menemukan solusi yang akan diperbaiki 

pada penelitian pertemuan berikutnya .(Arikunto, 2015). 

 

2.5. Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Proses pembelajaran tematik terpadu pada kelas lima SD N 09 Air Tawar Barat Padang menjadi 

sumber data. Proses ini menggunakan model PBL dan mencakup kegiatan, perencanaan terhadap 

pembelajaran,  evaluasi yang dilakukan setelah dilakukannya proses pembelajaran dan pengamatan 

terhadap pelaksanaan aktivitas pembelajaran. Observasi/pengamatan , tes, dan non tes digunakan untuk 

mengumpulkan data . Selain itu, lembaran observasi, lembaran tes, dan lembar non tes adalah instrumen 

yang diperlukan untuk pengumpulannya. 

 

2.6. Teknik Analisis Data 

Analisis yang diterapkan merupakan analisis kuantitatif dan kualitatif digunakan sebagai 

pengolahan data penelitian. Data hasil observasi RPP, aktivitas selama proses belajar berlangsung, serta 

aspek proses pembelajaran lainnya diolah dengan menerapkan analisis data kuantitatif. Berikut rumus 

yang diterapkan peneliti untuk mengolah data kuantitatif yang didapat dari pengamatan RPP, aktivitas 

pelaksanaan proses pembelajaran (Kemendikbud, 2014): 
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Berikut rumus yang diterapkan untuk analisis kuantitatif hasil evaluasi siswa yang telah diperoleh dari 

penggunaan intrumen penelitian (Kemendikbud, 2014): 

 

Nilai =    x 100 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Siklus I 

Pembelajaran tidak dapat menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan tanpa adanya 

perencanaan yang matang. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau disebut juga dengan RPP adalah 

rencana yang disusun oleh pendidik. Peneliti terlebih dahulu melihat kurikulum 2013 untuk menemukan 

indikator pencapaian kompetensi dasar sebelum menyusun RPP. Identitas RPP telah dilaksanakan 

dengan sangat baik ditinjau dari mata pelajaran yang diamati. Sebagaimana menurut Majid (2014:126) 

menyatakan bahwa identitas meliputi: sekolah, kelas/semester, kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, alokasi waktu. 

Penanda pembelajaran dalam rencana ilustrasi telah disusun secara jelas dan lengkap. Dengan 

memperhatikan kata kerja operasional yang berasal dari isi dasar, maka indikator yang dikembangkan 

harus dapat mengukur isi dan disesuaikan dengan aspek yang ingin dicapai. Utami dkk. (2016) 

menyatakan bahwa indikator adalah indikator pencapaian KD yang ditandai dengan perubahan perilaku 

peserta didik yang dapat diukur, seperti sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Kegiatan pembelajaran belum diubah dalam pembuatan RPP tujuan pembelajaran. Sasaran 

pembelajaran yang ditetapkan harus secara eksplisit menggambarkan latihan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan menitikberatkan pada pertimbangan dan penetapan tujuan pembelajaran itu sendiri. 

Adanya siswa, tingkah laku (atau kemampuan yang diharapkan untuk dicapai), kondisi (atau kondisi), 

dan gelar (atau tingkat permintaan yang diharapkan) adalah semua komponen tujuan pembelajaran, 

menurut Winaya (2015). 

RPP masih bermasalah dengan pemilihan materi pembelajaran. Permasalahan tersebut antara lain 

materi yang belum disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kurang detail atau jelas untuk 

menggambarkan bagaimana mata pelajaran dan karakteristik siswa diintegrasikan sehingga membuat 

materi yang dipelajari kurang menarik bagi siswa. Utami (2016) mengatakan bahwa materi pembelajaran 

harus relevan dan sejalan dengan bagaimana indikator pencapaian kompetensi dibuat. 

Aspek pemilihan sumber belajar dalam RPP masih belum sesuai dengan model Jigsaw dan belum 

memperhatikan karakteristik siswa. Belum terlihat penentuan aset pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pembelajaran, kualitas siswa, penjelasannya para ilmuwan belum mendapatkan materi awal yang 

sesuai dengan keadaan siswa, sehingga siswa belum menjadi luas dan dalam. dan keluar administrasi 

pembelajaran. Dalam studi selanjutnya, peneliti lebih menekankan pada pemilihan sumber daya. 
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Sebagaimana dikemukakan Asep (2013:13), siswa dapat memperoleh pembelajaran yang konkrit, luas, 

dan mendalam dengan menyediakan media dan sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

Pemilihan media pembelajaran pada contoh desain sebenarnya kurang, terutama media yang 

digunakan tidak menggambarkan maksud dari model pembelajaran Jigsaw, dan belum sesuai dengan 

kualitas siswa, sehingga kurang menarik bagi siswa. Netriwati dan Lena (2015) menyatakan bahwa 

prinsip penggunaan media disesuaikan dengan tujuan, sumber belajar, dan kebiasaan belajar siswa. 

Masih terdapat kekurangan skenario pembelajaran dalam RPP, seperti waktu kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup dalam kaitannya dengan ruang lingkup materi. Situasi pembelajaran yang 

diatur dalam RPP harus memiliki opsi untuk mengubah penunjukan waktu untuk latihan dasar, latihan 

tengah, dan latihan penutup dengan pencantuman materi. Digarisbawahi oleh Syaiful (2010: 138) yang 

menyatakan bahwa “agar materi dan teknik pembelajaran sesuai dengan keadaan siswa, pengaturan 

situasi belajar dan keluasan serta kedalaman penyajian materi dan kualitas siswa harus diubah”. 

Evaluasi RPP masih cacat karena ketidaksesuaian indikator dengan keinginan kompetensi. 

Kesesuaian bentuk, metode, dan instrumen yang digunakan dengan aspek-aspek yang terkait dengan 

kompetensi yang ingin dicapai harus menjadi pertimbangan dalam merancang penilaian. Hal ini juga 

digarisbawahi seperti yang diungkapkan oleh Endah (2013:152) “proses dan instrumen penilaian hasil 

belajar dan proses disesuaikan dengan indikator pemasaran kompetensi dan mengacu pada standar 

penilaian. 

Kekurangan ini harus diperbaiki pada siklus berikutnya. Siswa akan terpengaruh oleh perencanaan 

dalam melaksanakan pembelajaran yang masih belum optimal. Seperti yang diungkapkan oleh Hosnan 

(2014) bahwa agar latihan pembelajaran bagi siswa dapat berjalan dengan baik sangat bergantung pada 

persiapan dan perencanaan pertunjukan yang dilakukan oleh pengajar yang juga harus baik, hati-hati 

dan terencana. 

Pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan perencana yang telah dibuat dan dipersiapkan 

sebelumnya. Pelaksanaan dalam pembelajaran dilakukan mengingat perencanaan yang telah diatur, 

dimana pada siklus pertama pembelajaran dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan waktu setiap 

pertemuannya yaitu 4 x 35 menit. Siswa menggunakan model pembelajaran jigsaw di dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan mempedomani langkah-langkah pelaksanaan model 

pembelajaran yang dikemukakan oleh Rustiyarso dan Wijaya (2020), berdasarkan data tersebut yang 

disajikan tentang pelaksanaan dan tindakan terhadap pelaksanaan proses belajar pada pembelajaran 

tematik dalam meningkatkan hasil belajar tematik terpadu. 

Pada langkah ke-5 deskriptor yang belum muncul, yaitu peserta didik tidak mendengarkan guru 

dalam menyampaikan tujuan dan petunjuk mengerjakan LKPD. Kekurangan ini dikarenakan guru hanya 

terfokus dalam melakukan langkah selanjutnya, guru seharusnya lebih memperhatikan dalam 

menyampaikan tujuan dan petunjuk mengerjakan LKPD agar perhatian dan minat peserta didik dapat 

terkonsentrasi pada tugas mengerjakan LKPD. Menurut Hosnan (2014), bahwa gagasan, ide dan prilaku 
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guru yang kreatif dibutuhkan dalam menimbulkan perhatian dan minat belajar peserta didik dalam suatu 

proses pembelajaran. 

Pada langkah ke-2, deskriptor peserta didik melakukan  tanya jawab. Seharusnya guru dapat 

melihat keterlibatan peserta didik dalam kelas agar terciptanya suatu pembelajaran yang aktif dengan 

melibatkan seluruh peserta didik. Melihat data hasil pengamatan pelaksanaan siklus I masih ada 

kekurangan, kekurangan tersebut diharapkan dapat diperbaiki pada siklus II. 

Penilaian terhadap hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh seberapa baik proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Metode penilaian autentik digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar. 

“Penilaian otentik adalah suatu bentuk penilaian yang mencerminkan hasil belajar yang sebenarnya,” 

menurut Hargreaves et al. dalam Majid, 2014, “dapat menggunakan berbagai metode atau bentuk, antara 

lain melalui penilaian proyek, portofolio, jurnal, demonstrasi, laporan tertulis, checklist, dan instruksi 

observasi.” Penilaian asli dalam pengalaman pendidikan dilihat dari bagian perspektif, informasi, dan 

kemampuan. Hasil belajar siswa pada pertemuan siklus 1 1 mendapat tingkat dominasi sebesar 25%, 

pada pertemuan siklus 1 2 tingkat perolehannya sebesar 75%. 

 

3.2. Siklus II 

Pelaksanaan pada pembelajaran dilakukan sesuai dengan perencanaan dengan mempedomasi 

langkah-langkah model Jigsaw. Hal ini sudah menunjukkan bahwa penggunaan model Jigsaw untuk 

pembelajaran tematik terpadu terlihat mengalami peningkatan pada siklus II (Hayati, 2017). 

Pada siklus kedua pembelajaran tematik terpadu dengan model Jigsaw juga dapat membantu siswa 

menjadi lebih kreatif, memahami konsep pembelajarannya sendiri, dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Mengingat informasi dari sudut pandang persepsi pendidik pada siklus II, tingkat evaluasi 

adalah 93% dengan kemampuan SB. Kemudian proporsi penilaian siswa sebesar 93% dengan 

kualifikasi, sesuai dengan data observasi. Berdasarkan hasil analisis penelitian dari siklus II, penilaian 

dalam melaksanakan pembelajaran baik di dalam maupun di luar pembelajaran menunjukkan bahwa 

penggunaan model Jigsaw dilaksanakan dengan sukses dan sesuai dengan harapan (Tirtoni, 2014) 

(Toriharan, Nanik Margaret ., 2020). 

Peneliti berhasil menggunakan model Jigsaw dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas IV 

SDN 55/II Telelentam Kabupaten Bungo berdasarkan hasil siklus II. Penelitian selesai pada titik ini, dan 

peneliti bebas untuk menulis laporan tentang hal itu. Hasil belajar menurut Rumini & Wardani (2016) 

merupakan rangkuman informasi mengenai pemahaman siswa terhadap suatu mata pelajaran. Pada 

aspek sikap pada siklus II menonjol tiga siswa yaitu tiga individu yang menekankan sikap positif saat 

belajar. Selanjutnya, cenderung beralasan bahwa ujian dengan menggunakan model Jigsaw dapat lebih 

mengembangkan hasil belajar siswa pada pembelajaran topikal terkoordinasi di kelas IV.    
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Gambar 1. Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 

 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan membawa kita pada kesimpulan yaitu model Cooperative tipe 

jigsawbisa memberikan peningkatkan terhadap perolehan nilai hasil belajar. siswa.  Meningkatnya hasil 

belajar siswa dari proses perencanaan, implementasi, dan penilaian menunjukkan hal ini. Pada siklus 

pertama penilaian perencanaan pembelajaran dengan skor rerata 85 persen dengan predikat baik. 

Berikutnya pada siklus kedua perolehan skor dapat meningkat menjadi 92,5 persen sehingga mendapat 

predikat sangat baik. Pada siklus pertama nilai rerata pelaksanaan aspek aktivitas guru sebesar 85 persen 

mengalami peningkatan menjadi 93 persen di siklus kedua dengan predikar sangat baik. Pada siklus 

kedua nilai rerata pelaksanaan aspek aktivitas siswa sebesar 88.5 persen meningkat menjadi 93 persen. 

Selanjutnya juga terjadi peningkatan hasil evaluasi dari siklus pertama dengan perolehan nilai 74 

menjadi 83 pada siklus kedua. 
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